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SKALA KECERDASAN EMOSIONAL

Kesadaran Diri

Favorable

1. Saya tahu ketika saya dalam kondisi kesal dan marah

2. Saya mampu mengalami apa yang sedang terjadi pada diri saya
3. Saya dapat membedakan kesal dan marah saya kepada orang lain
4

. Saya mudabh sakit hati bila ada yang menggunjing saya

Unfavorable

1. Saya merasa iri dengan teman yang memiliki nilai yang lebih baik dari
saya

2. Mendengar kakak dipuji oleh orangtua, membuat saya jengkel

3. Jika teman bercerita, saya tidak sungguh mendengarkan

4. Saya tidak suka apabila ada barang saya yang dipinjam oleh teman

Pengelolaan Emosi

Favorable

1. Saya mampu menyatakan kesedihan yang saya alami kepada orang lain.

2. Saya berani berbicara di hadapan orang tanpa merasa takut

3. Mesikpun nilai ulangan saya jelek, saya tetap semangat untuk belajar

4. Bila diejek teman, saya akan mengajaknya bicara baik-baik untuk tidak

mengulanginya

Unfavorable

1. Saya tidak mampu mengendalikan emosi saya yang meledak-ledak
Saya mudah merasa cemas terhadap masalah yang saya hadapi
Saya memukul teman saya yang membuat saya jengkel

> o

Saya akan memaki orang yang membuat saya kesal



Perpustakaan Unik

Kesadaran Sosial

Favorable

1.
2.

Saya tahu ketika teman saya sedang marah

Saya berhati-hati dalam berbicara supaya tidak menyinggung perasaan
orang lain

Saya bisa memahami keinginan orang lain

Saya meminjamkan buku catatan saya kepada teman yang tidak masuk

karena sakit

Unfavorable

1.
7

Saya bosan mendengarkan keluh kesah dengan teman saya

Saya tidak tahu perbedaan teman saya bila sedang merasa senang atau
sedih

Jika permintaan saya tidak dituruti oleh orangtua, saya akan marah

Saya tidak ikut merasa sedih ketika teman saya sedang berduka cita

Pengelolaan Relasi

Favorable

4

Saya terbiasa menyapa terlebih dahulu pada teman yang saya jumpai

2. Saya melerai teman yang sedang bertengkar
3%
4

. Terhadap teman yang sedang berlomba, saya memberikan dorongan dan

Saya merasa nyaman dengan orang-orang di sekitar saya

semangat supaya menang

Unfavorable

1.
2.
3.
4.

Saya hanya mau bergaul dengan teman yang kaya dan pintar saja
Saya suka mengganggu teman di kelas
Dalam mengerjakan tugas kelompok, saya sulit bekerjasama

Saya hanya punya sedikit teman
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SKALA KOMUNIKASI DENGAN ORANGTUA

Percaya

Favorable

1. Saya selalu mendiskusikan dengan orangtua apabila saya mendapatkan
masalah

Orangtua menasehati saya untuk hal-hal yang benar

Dalam berkomunikasi saya terbuka dan percaya terhadap orangtua

Orangtua memberikan ajaran kepada saya tentang sopan santun

o b~ D

Saya percaya nasehat orangtua itu benar

Unfavorable

1. Orangtua percaya dengan kegiatan yang saya lakukan
Saya sering membantah jika orangtua menasehati
Orangtua sering mengecek kegiatan yang saya ikuti

Orangtua kurang percaya dengan pergaulan saya

ORI CORRIND

Dalam pembicaraan, orangtua selalu mendominasi

Dukungan

Favorable

1. Dalam menentukan jurusan sekolah, saya dibimbing oleh orangtua

2. Orangtua banyak memberi dukungan ketika saya sedang mengikuti lomba
3. Orangtua banyak memberikan waktu untuk mendengar keluh kesah saya
4. Orangtua mengarahkan saya dalam melangkah untuk masa depan
5

. Orangtua sering menanyakan segala keperluan studi saya

Unfavorable
1. Aktivitas yang saya lakukan sering mendapat kritikan dari orangtua
2. Kegiatan yang saya lakukan dianggap salah oleh orangtua

3. Dalam menentukan teman dekat, orangtua tidak memberikan dukungan
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4. Dalam menggapai harapan dan cita-cita orangtua tidak memberikan
dukungan

5. Orangtua selalu membiarkan aktivitas yang saya tekuni

e Terbuka

Favorable

1. Orangtua mengetahui semua kegiatan saya meskipun tidak berada dekat
dengan saya

2. Sayasering meminta pendapat orangtua jika saya dihadapkan pada
beberapa pilihan

3. Saya akan mengutarakan jika saya tidak berkenan dengan pendapat
orangtua

4. Saya sering bercerita tentang semua teman saya kepada orangtua

5. Saya dan orangtua selalu meluangkan waktu untuk bertukar pikiran

mengenai masalah yang saya hadapi

Unfavorable

1. Saya banyak cerita tentang kegiatan yang saya ikuti

2. Saya tidak telepon orangtua jika tidak penting dan mendesak

3. Orangtua tidak selalu bertanya tentang perkembangan studi saya

4. Orangtua tidak selalu bertanya tentang masalah apa yang sedang saya
hadapi

5. Orangtua tidak mengetahui teman-teman dekat saya di lingkungan rumah

atau sekolah
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